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ABSTRACT 
The aim of the study was to know the influence of three kinds of wood sawdust as planting 
media and P. fertilizer on the growth and yield of white champignon  (Pleurotus ostreatus). The 
study was cuonducted in a mold hut at Tanjung Mulia Hilir, Medan, at 25 meters above sea level, 
from April to July 2012. A Factorial Complete Randomized Design (CRD) was used with 2 factors, 
namely wood (rubber, mindi and durian), each was mixed with bran (“dedak”), calcium and 
gypsum, and phosphate fertilizer SP 36 at four level, namely (0 kg; 0,5 kg; 1 kg; and 1,5 kg/ 100 kg 
planting medium). Parameters observed were harvest age, stalk length, diameter of umbrella, 
umbrella thickness, number of umbrella per cluster, fresh weight per champignon, fresh weight 
champignon per baglog and biological efficiency ratio (BER). Result showed that sawdust from 
different wood significantly affected stalk length, diameter of umbrella, umbrella thickness, number 
of umbrella per cluster, fresh weight per champignon, fresh weight champignon per baglog and 
biological efficiency ratio (BER). Phosphate fertilizer significantly decreased all parameters. There 
were significant interaction effect on harvest age, umbrella diameter and thickness, number of 
umbrella per cluster and fresh wight per champignon. 
 
Keywords: white champignon, wood sawdust as planting media, phosphate fertilizer 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tiga jenis media tanam serbuk kayu dan 
pemberian pupuk P pada produksi jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). Penelitian ini dilakukan 
di kumbung jamur kecamatan Tanjung Mulia Hilir Medan dengan ketinggian tempat 25 meter di 
atas permukaan laut. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2012 sampai bulan  Juli 2012 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 2 faktor, yaitu jenis media tanam 
serbuk kayu (Serbuk Kayu Karet + dedak + kapur + gypsum, Serbuk Kayu Mindi + dedak + kapur 
+ gypsum, Serbuk Kayu Durian + dedak + kapur + gypsum) dan pupuk fosfat (P) (0 kg/100 kg 
media tanam, 0,5 kg/100 kg media tanam, 1 kg/100 kg media tanam, 1,5 kg/100 kg media tanam). 
Parameter yang diamati adalah umur mulai panen, panjang tangkai, diameter tudung, tebal tudung, 
jumlah tudung/rumpun, bobot segar/jamur, bobot segar jamur/baglog dan ratio efisiensi biologis 
(REB). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis media tanam serbuk kayu berpengaruh nyata 
terhadap parameter panjang tangkai, diameter tudung, tebal tudung, jumlah tudung/rumpun, bobot 
segar/jamur, dan ratio efisiensi biologis (REB). Pupuk Fosfat berpengaruh nyata terhadap semua 
parameter. Interaksi kedua perlakuan berpengaruh nyata terhadap parameter umur panen, diameter 
tudung, tebal tudung, jumlah tudung/rumpun, dan bobot segar/jamur. 
 
Kata Kunci : jamur tiram putih, media tanam serbuk kayu, pupuk fosfat     
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PENDAHULUAN 
Permintaan terhadap jamur dari tahun ke tahun memang terus mengalami peningkatan. 
Permintaan jamur tidak hanya sebatas pasar dalam negeri, tetapi juga merambat hingga ke pasar 
internasional. Sayangnya, hingga saat ini jumlah produksi jamur yang ada belum bisa memenuhi 
angka permintaan. Padahal, kebutuhan jamur tidak hanya terbatas pada permintaan jamur segar, 
masih ada peluang besar pada beberapa segmen usaha yang berkaitan erat dengan bisnis jamur. 
Misalnya,bisnis bibit jamur (inokulan), bisnis penjualan media jamur (baglog), bisnis olahan jamur, 
bisnis jasa dan pelatihan budidaya jamur, serta bisnis bidang agrowisata jamur                          
(Rahmat dan Nurhidayat, 2011). 
Belum adanya informasi yang rinci tentang jenis kayu mana yang terbaik untuk media 
tanam serta belum adanya dosis P yang paling tepat pada masing-masing jenis kayu dalam budidaya 
jamur tiram, maka penulis berniat untuk melakukan penelitian tentang pengaruh tiga jenis media 
tanam serbuk kayu dan pemberian pupuk P pada produksi jamur tiram putih                                   
(Pleurotus ostreatus (var.) Florida). 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis media tanam serbuk kayu 
yang paling baik dan dosis pupuk P yang paling tepat bagi produksi jamur  tiram putih (Pleurotus 
ostreatus (var.) Florida). 
 
BAHAN DAN METODE 
 Penelitian dilaksanakan di kumbung jamur milik petani jamur yang terletak di Jln. Yos 
Sudarso No. 37 Tanjung Mulia Hilir, Kecamatan Medan Deli, Medan dengan ketinggian tempat     
± 25 meter diatas permukaan laut. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan April  sampai bulan  
Agustus 2012. 
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Bahan-bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah bibit jamur F2, pupuk SP-36, 
serbuk gergaji, dedak, dolomit CaMg(CO3)2, gypsum(CaSO4), plastik PP (Polypropilen) ukuran 30 
cm x 18 cm dengan ketebalan 0,6 cm sebagai baglog yaitu wadah plastik yang diisi dengan berbagai 
nutrisi bagi jamur tiram, karet gelang, penutup plastik dan lembaran kertas ukuran 10 cm x 10 cm, 
alkohol, minyak tanah dan air serta bahan-bahan lain yang mendukung penelitian ini.  
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sekop, ayakan, potongan kayu untuk 
memadatkan media, drum penstreril, bunsen, pipa paralon, spatula, cutter, kain saring, beko, 
lembaran plastik hitam lebar, knapsack sprayer, handsprayer, jangka sorong, timbangan analitik, 
kalkulator dan alat-alat lain yang mendukung dalam penelitian ini. 
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) faktorial dengan 2 faktor, yaitu 
faktor I : Jenis Media Tanam (M) dengan 3 taraf perlakuan yaitu: M1 : Serbuk Kayu Karet + dedak 
+ dolomit + gypsum; M2 : Serbuk Kayu Mindi + dedak + dolomit + gypsum; M3 : Serbuk Kayu 
Durian + dedak + dolomit + gypsum; dan faktor II: Pupuk Fosfat (SP-36) dengan taraf 4 
perlakuan,yaitu: P0  : Kontrol (tanpa pupuk); P1 : 0,5 kg/100 kg media tanam; P2 : 1 kg/100 kg 
media tanam; P3 : 1,5 kg/100 kg media tanam. 
 Sanitasi rumah jamur dilakukan dengan membersihkan seluruh bagian rumah jamur, mulai 
dari dalam sampai keluar rumah jamur. Media tanam yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
serbuk kayu yang didapat dari penggergajian yang berasal dari 3 jenis  kayu yaitu kayu karet, kayu 
mindi, dan kayu durian yang telah disimpan seminggu dari tempat penggergajian. Pertama kali 
serbuk kayu diayak dengan menggunakan ayakan kemudian semua bahan-bahan media tanam 
(serbuk kayu, dedak, kapur, dan gipsum) ditimbang sesuai dengan kebutuhan begitu pula pupuk SP-
36 sebagai perlakuan pemberian pupuk. Pupuk SP-36 dicairkan terlebih dahulu baru dicampurkan 
dengan media tanam. Adapun komposisi media tanam yang digunakan adalah sebagai berikut: 
serbuk kayu 100 kg, dedak 10 kg,  kapur 1 kg, gipsum 1 kg, air secukupnya.  
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 Semua bahan dicampur hingga merata. Pupuk fosfat ini dicampurkan pada campuran media 
tanam yang telah dibuat sebelumnya. Fermentasi  dilakukan dengan cara membumbun campuran 
kemudian menutupnya secara rapat dengan menggunakan plastik hitam selama 24 jam. Media yang 
telah dikomposkan dimasukkan dalam kantongan plastik PP (Polipropilen) sebanyak ± 1200 g, 
kemudian dipadatkan dengan menggunakan potongan kayu yang sudah dibentuk ujungnya. 
Sterilisasi dilakukan pada suhu 90-105
0
C selama ± 5-6 jam. Media yang telah disterilisasi, 
didinginkan selama ± 24 jam sebelum diinokulasi dengan bibit. Pendinginan dilakukan hingga 
temperatur media turun (35-40
0
C). Inokulasi dilakukan dengan cara taburan, yaitu dengan cara 
menaburkan bibit ke dalam media tanam. Untuk memasukkan bibit digunakan spatula yang telah 
disterilkan dengan alkohol dan dibakar  diatas bunsen. Media akan tampak putih merata antara 30-
60 hari sejak dilakukan inokulasi. Setelah 40-60 hari dan media telah dipenuhi oleh miselia jamur 
maka siap dilakukan penumbuhan tubuh buah (growing). Penyiraman pada media dan kumbung  
dilakukan dua kali sehari, yaitu pada pagi dan sore hari. Kriteria panen jamur tiram adalah ketika 
diameter tudung berukuran 3-14 cm.  
 Parameter yang diamati adalah umur mulai panen, panjang tangkai, diameter tudung, tebal 
tudung, jumlah tudung/rumpun, bobot segar jamur/baglog dan rasio efisiensi biologis. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Umur Mulai Panen (HST) 
 Dari analisis sidik ragamnya dapat dilihat bahwa perlakuan pemberian pupuk fosfat dan 
interaksi keduanya berpengaruh nyata sedangkan perlakuan jenis media tanamnya berpengaruh 
tidak nyata terhadap umur mulai panen. Hasil pengamatan dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rataan umur mulai panen (HST) pada perlakuan berbagai jenis media tanam dan dosis 
pupuk fosfat.  
 
 
Dari Tabel 1 diketahui bahwa umur mulai panen tersingkat terdapat pada perlakuan           
P0 (85,47 hari) dan terlama pada perlakuan P2 (90,61 hari). Perlakuan P0 berbeda nyata          
terhadap P1, P2, P3. 
 Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa Interaksi M2P0 memiliki umur mulai panen tersingkat 
yaitu 80,83 hari dan umur mulai panen terlama pada interaksi M2P3 yaitu 93,00 hari. Interaksi  
pada M2P0 berbeda nyata dengan M1P0, M1P1, M1P2, M1P3, M2P1, M2P2, M2P3, M3P0, 
M3P1,M3P2, dan M3P3.  
Panjang Tangkai (cm) 
Dari analisis sidik ragam dapat dilihat bahwa perlakuan media tanam dan pemberian pupuk 
fosfat berpengaruh nyata sedangkan interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap          
panjang tangkai. Hasil pengamatan dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rataan panjang tangkai (cm) pada perlakuan berbagai jenis media tanam dan                      
dosis pupuk fosfat.  
Media Tanam 
Pupuk Fosfat 
Rataan 
P0 P1 P2 P3 
M1 4,78 4,07 3,90 3,77 4,13 a 
M2 4,31 3,64 3,30 3,28 3,63 c 
M3 4,32 4,10 3,59 3,46 3,87 b 
Rataan 4,47 a 3,94 b 3,60 c 3,50 d 
 
 
Media Tanam 
Pupuk Fosfat 
Rataan 
P0 P1 P2 P3 
M1 82,92 b 88,50 ef 90,83 ghi  89,17 efg 87,85 
M2 80,83 a  90,75 gh  92,67 hij  93,00 j  89,31 
M3 92,67 hij   83,92 bc  88,33  e  85,25 cd   87,54 
Rataan 85,47 a 87,72 b 90,61 d 89,14 c 
 
Keterangan : Angka-angka  yang diikuti huruf tidak sama pada baris atau kolom menunjukkan berbeda nyata 
pada taraf  5 % Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT)       
Keterangan : Angka-angka  yang diikuti huruf tidak sama pada baris atau kolom menunjukkan berbeda nyata 
pada taraf  5 % uji Jarak Berganda Duncan (DMRT)       
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Dari Tabel 2 diketahui bahwa panjang tangkai tertinggi adalah pada pelakuan                    
M1 (4,13 cm) dan terendah pada perlakuan M2 (3,63 cm). Perlakuan M1 berbeda nyata dengan                   
perlakuan M2 dan M3. 
Dari Tabel 2 diketahui bahwa panjang tangkai tertinggi terdapat pada perlakuan                    
P0 (4,47 cm) dan terlama pada perlakuan P3 (3,50 cm). Perlakuan P0 berbeda nyata                    
terhadap P1, P2, P3. 
Diameter Tudung (cm) 
 Dari analisis sidik ragam dapat dilihat bahwa perlakuan berbagai jenis media tanam dan 
pemberian pupuk fosfat serta interaksi keduanya berpengaruh nyata terhadap diameter tudung. 
Hasil pengamatan dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Rataan diameter tudung (cm) pada perlakuan berbagai jenis media tanam dan               
dosis pupuk fosfat.  
Media Tanam 
Pupuk Fosfat 
Rataan 
P0 P1 P2 P3 
M1 7,63 ab 7,99 a  8,03 a 7,78 ab  7,86 a 
M2 7,53 bc 7,19 c  6,44 d  6,17 d 6,83 c 
M3 7,87 ab 7,45 c  7,56 bc  7,36 c  7,56 b 
Rataan 7,68 a 7,54 b 7,35 c 7,11 d 
 
 
 
Dari Tabel 3 diketahui bahwa diameter tudung tertinggi adalah pada pelakuan M1 (7,86 cm) 
dan terendah pada perlakuan M2 (6,83 cm). Perlakuan M1 berbeda nyata dengan perlakuan               
M2 dan M3. 
Dari Tabel 3 diketahui diameter tudung tertinggi terdapat pada perlakuan                             
P0 (7,68 cm) dan terendah pada perlakuan P3 (7,11 cm). Perlakuan P0 berbeda nyata                 
terhadap P1, P2, P3. 
Keterangan : Angka-angka  yang diikuti huruf tidak sama pada baris atau kolom menunjukkan berbeda nyata 
pada taraf  5 % Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT)       
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Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa interaksi M1P2 memiliki diameter tudung teringgi yaitu 
8,03 cm dan diameter tudung terendah pada interaksi M2P3 yaitu 6,17 cm. Interaksi  pada M1P2 
berbeda tidak nyata dengan M1P0, M1P1, M1P3, dan M3P0 tetapi berbeda nyata dengan  M2P0, 
M2P1, M2P2, M2P3, M3P1, M3P2, M3P3. 
Tebal Tudung (mm) 
 Dari analisis sidik ragam dapat dilihat bahwa perlakuan berbagai jenis media tanam dan 
pemberian pupuk fosfat serta interaksi keduanya berpengaruh nyata terhadap tebal tudung. Hasil 
pengamatan dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Rataan tebal tudung (mm) dalam hubungannya dengan perlakuan berbagai jenis media 
tanam dan dosis pupuk fosfat.  
 
 
Dari Tabel 4 diketahui bahwa tebal tudung tertinggi adalah pada pelakuan M3 (5,90 mm) 
dan terendah pada perlakuan M2 (5,41 cm). Perlakuan M3 berbeda tidak nyata dengan perlakuan 
M1 tetapi berbeda nyata dengan perlakuan M2. 
Dari Tabel 4 diketahui bahwa tebal tudung tertinggi terdapat pada perlakuan P0 (5,87 mm) 
dan terendah pada perlakuan  P2 dan P3 (5,59 mm). Perlakuan P0  berbeda tidak nyata terhadap P1 
tetapi berbeda nyata  terhadap P2 dan P3. 
Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa interaksi M1P1 memiliki tebal tudung teringgi yaitu 6,05 
mm dan tebal tudung terendah pada interaksi M2P3 yaitu 5,03 mm. Interaksi  pada M1P1 berbeda 
Media Tanam 
Pupuk Fosfat 
Rataan 
P0 P1 P2 P3 
M1 5,80 b  6,05 a  5,75 bc  5,85 ab  5,86 a 
M2 5,86 ab  5,54 c  5,23 cd  5,03 e   5,41 b 
M3 5,95 ab 5,95 ab  5,80 b 5,89 ab   5,90 a 
Rataan 5,87 a 5,85 a 5,59 b 5,59 b 
 
Keterangan : Angka-angka  yang diikuti huruf tidak sama pada baris atau kolom menunjukkan berbeda nyata 
pada taraf  5 % Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT)       
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tidak nyata dengan M1P3, M2P0, M3P0, M3P1 dan M3P3 tetapi berbeda nyata dengan  M1P0, 
M1P2, M2P1, M2P2, M2P3 dan M3P2. 
Jumlah Tudung/Rumpun (tudung) 
Dari analisis sidik ragam dapat dilihat bahwa perlakuan berbagai jenis media tanam dan 
pemberian pupuk fosfat serta interaksi keduanya berpengaruh nyata terhadap jumlah 
tudung/rumpun. Hasil pengamatan dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Rataan jumlah tudung/rumpun (tudung) dalam hubunganya dengan perlakuan berbagai 
jenis media tanam dan dosis pupuk fosfat.  
 
Dari Tabel 5 diketahui jumlah tudung/rumpun tertinggi adalah pada pelakuan M1 (8,88 
tudung) dan terendah pada perlakuan M2 (5,65 tudung). Perlakuan M1  berbeda nyata dengan 
perlakuan M2 dan M3. 
Dari Tabel 5 diketahui bahwa jumlah tudung/rumpun tertinggi terdapat pada perlakuan P0 
(9,04 tudung) dan terendah pada perlakuan P3 (5,51 tudung). Perlakuan P0  berbeda nyata terhadap 
P1, P2 dan P3 
Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa interaksi M1P0 memiliki jumlah tudung/rumpun teringgi 
yaitu 12,22 tudung dan jumlah tudung/rumpun terendah pada interaksi M2P3 yaitu 4,43 tudung. 
Interaksi  pada M1P0 berbeda nyata dengan M1P1, M1P2, M1P3, M2P0, M2P1, M2P2, M2P3, 
M3P0, M3P1, M3P2, dan M3P3. 
 
Media Tanam 
Pupuk Fosfat 
Rataan 
P0 P1 P2 P3 
M1 12,22 a  8,92 b  7,62 cd  6,78 de  8,88 a 
M2 7,07 cd 5,98 ef  5,13 fg  4,43 fg  5,65 c 
M3 7,83 c  7,50 cd 5,80 f  5,30 f  6,61 b 
Rataan 9,04 a 7,47 b 6,18 c 5,51 d 
 
Keterangan : Angka-angka  yang diikuti huruf tidak sama pada baris atau kolom menunjukkan berbeda nyata 
pada taraf  5 % Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT)       
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Bobot Segar/Jamur (g) 
  Dari analisis sidik ragam dapat dilihat bahwa perlakuan berbagai jenis media tanam 
dan pemberian pupuk fosfat serta interaksi keduanya berpengaruh nyata terhadap bobot 
segar/jamur. Hasil pengamatan dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Rataan bobot segar/jamur (g) pada perlakuan berbagai jenis media tanam dan dosis        
pupuk fosfat. 
Media Tanam 
Pupuk Fosfat 
Rataan 
P0 P1 P2 P3 
M1 14,83 bc 16,59 a 15,65 ab 14,54 bc 15,40 a 
M2 13,89 cd  12,71 d 9,15 e  9,02 e  11,19 c 
M3 16,54 a 13,54 cd  14,31 bc 12,82 d  14,30 b 
Rataan 15,09 a 14,28 b 13,04 c 12,13 d 
 
 
Dari Tabel 6 diketahui bobot segar/jamur tertinggi adalah pada pelakuan M1 (15,40 gram) 
dan terendah pada perlakuan M2 (11,19 gram). Perlakuan M1  berbeda nyata dengan perlakuan        
M2 dan M3. 
Dari Tabel 6 diketahui bahwa bobot segar/jamur tertinggi terdapat pada perlakuan               
P0 (15,09 gram) dan terendah pada perlakuan P3 (12,13 gram). Perlakuan P0  berbeda nyata 
terhadap P1, P2 dan P3. 
Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa interaksi M1P1 memiliki bobot segar/jamur teringgi yaitu 
16,59 gram dan bobot segar/jamur terendah pada interaksi M2P3 yaitu 9,02 gram. Interaksi  pada 
M1P1 berbeda tidak nyata dengan M1P2 dan M3P0, tetapi berbeda nyata dengan M1P3, M2P0, 
M2P1, M2P2, M2P3, M3P1, M3P2, dan M3P3. 
Bobot Segar Jamur/Baglog (g) 
 Dari analisis sidik ragam dapat dilihat bahwa perlakuan media tanam dan pemberian 
pupuk fosfat berpengaruh nyata sedangkan interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap 
bobot segar jamur/baglog. Hasil pengamatan dapat dilihat pada Tabel 7. 
Keterangan : Angka-angka  yang diikuti huruf tidak sama pada baris atau kolom menunjukkan berbeda nyata pada taraf  5 % 
Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT)       
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Tabel 7. Rataan bobot segar jamur/baglog (g) dalam hubunganya dengan perlakuan berbagai jenis 
media tanam dan dosis pupuk fosfat. 
Media Tanam 
Pupuk Fosfat 
Rataan 
P0 P1 P2 P3 
M1 338,23 302,77 273,52 232,13 286,66 a 
M2 209,75 189,96 134,08 115,14 162,23 c 
M3 313,47 251,62 204,73 171,86 235,42 b 
Rataan 287,15 a 248,12 b 204,11 c 173,04 d 
 
 
Dari Tabel 7 diketahui bobot segar jamur/baglog (g) tertinggi adalah pada pelakuan M1 
(286,66 gram) dan terendah pada perlakuan M2 (162,23 gram). Perlakuan M1  berbeda nyata 
dengan perlakuan M2 dan M3. 
Dari Tabel 7 diketahui bahwa bobot segar jamur/baglog tertinggi terdapat pada perlakuan P0 
(287,15 gram) dan terendah pada perlakuan P3 (173,04 gram). Perlakuan P0  berbeda nyata 
terhadap P1, P2 dan P3. 
Rasio Efisiensi Biologis (REB) 
Dari analisis sidik ragam dapat dilihat bahwa perlakuan media tanam dan pemberian pupuk 
fosfat berpengaruh nyata sedangkan interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap rasio 
efisiensi biologis. Hasil pengamatan dapat dilihat pada tabel 8. 
Tabel 8. Rataan rasio efisiensi biologis (REB) dalam hubunganya dengan perlakuan berbagai jenis 
media tanam dan dosis pupuk fosfat. 
Media Tanam 
Pupuk Fosfat Rataan 
P0 P1 P2 P3 
M1 0,28 0,25 0,23 0,18 
0,24 a 
M2 0,18 0,15 0,10 0,10 
0,13 c 
M3 0,27 0,21 0,17 0,14 
0,20 b 
Rataan 0,24 a 0,20 b 0,17 c 0,14 d 
 
 
Keterangan : Angka-angka  yang diikuti huruf tidak sama pada baris atau kolom menunjukkan berbeda nyata 
pada taraf  5 % Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT)       
Keterangan : Angka-angka  yang diikuti huruf tidak sama pada baris atau kolom menunjukkan berbeda 
nyata pada taraf  5 % Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT)       
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Dari Tabel 8 diketahui bahwa rasio efisiensi biologis tertinggi adalah pada pelakuan M1 
(0,24 REB) dan terendah pada perlakuan M2 (0,13 REB). Perlakuan M1  berbeda nyata dengan 
perlakuan M2 dan M3. 
Dari Tabel 8 diketahui bahwa rasio efisiensi biologis tertinggi terdapat pada perlakuan P0 
(0,24 REB) dan terendah pada perlakuan P3 (0,14 REB). Perlakuan P0  berbeda nyata terhadap P1, 
P2 dan P3. 
Berdasarkan hasil pengamatan, Interaksi perlakuan media tanam dan pemberian pupuk 
fosfat berpengaruh nyata pada beberapa parameter media tanam seperti umur mulai panen, diameter 
tudung, tebal tudung, jumlah tudung/rumpun, dan bobot segar/jamur. Hal ini karenakan jenis-jenis 
serbuk kayu yang digunakan untuk media tanam dan pemberian pupuk fosfat memberikan kerja 
yang efektif pada pertumbuhan dan produksi jamur tiram. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Widuyastuti (2005) yang menyatakan bahwa dalam membuat media tanam sebaiknya 
memperhatikan jenis serbuk kayu yang akan digunakan. Jenis serbuk kayu yang baik digunakan 
untuk budidaya jamur tiram adalah jenis serbuk kayu yang berasal dari kayu yang keras, tidak 
mengandung resin atau minyak. Pada jenis kayu bergetah masih dapat digunakan sebagai media 
tanam tapi harus diberikan perlakuan khusus terlebih dahulu. Menurut Warisno dan Dahana (2002) 
pupuk fosfat juga dapat ditambahkan untuk meningkatkan ketersediaan unsur fosfor. Unsur hara ini 
diperlukan jamur untuk membentuk bagian-bagian vegetatif seperti tudung, tubuh jamur, dan 
akar.pupuk fosfat yang biasa digunakan antara lain SP-18, SP-36, guano, fosfat alam, dan 
sebagainya. 
 Pemberian pupuk fosfat pada media tanam serbuk kayu karet, memberikan pengaruh nyata 
pada perlakuan umur mulai panen, diameter tudung, tebal tudung, jumlah tudung/rumpun dan bobot 
segar/jamur. Dari data hasil penelitian antara interaksi serbuk kayu karet dan pemberian pupuk 
fosfat diperoleh data tertinggi diameter tudung pada perlakuan M1P2 (8,03 cm), pada parameter 
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tebal tudung dan bobot segar/jamur diperoleh data tertinggi  pada perlakuan M1P1 (6,05 mm) dan 
(16,59 gram). Sedangkan pada parameter umur mulai panen dan jumlah tudung/rumpun hasil 
terbaik terdapat pada perlakuan M1P0. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan fosfat pada media 
tanam serbuk kayu karet masih memberikan hasil yang baik bagi produksi jamur tiram. Hal ini 
dikarenakan pH media tanam serbuk kayu karet yang rendah sehingga ketika diberikan penambahan 
kapur pada formulasi media tanam, maka pH media tanam tersebut akan lebih stabil yang 
mengakibatkan unsur P dapat diserap oleh tanaman dengan baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Sutejo dan Kartasapoetra (1987) yang menyatakan bahwa fiksasi pada fosfor dapat disebabkan oleh 
jasad renik dan fiksasi oleh pH media tanam. Untuk pH media tanam yang kurang dari 6,5  unsur 
yang banyak terlarut adalah Al, Fe, dan Mn yang akan mengikat P dalam tanah sehingga tidak dapat 
diserap oleh tanaman. Begitu pula apabila pH lebih dari 6,5 terjadi fiksasi tetapi dalam hal ini yang 
melakukannya bukan Al, Fe dan Mn melainkan Ca. 
Interaksi antara kayu mindi dengan pupuk fosfat memberikan hasil paling rendah 
dibandingkan dua interaksi lainya. Hal ini di karenakan kayu mindi mengandung zat kimia yang 
dapat menghambat pertumbuhan jamur tiram. Jadi penambahan pupuk fosfat juga tidak 
memberikan pengaruh berarti bagi pertumbuhan dan perkembagan jamur tiram.Hal ini sesuai 
dengan literatur BPPK (2001) yang menyatakan bahwa kayu mindi bisa digunakan sebagai bahan 
pestisida nabati terutama bagian daun dan bijinya.  Bahan aktif yang terkandung pada kayu mindi 
sama dengan pada kayu nimba yaitu azadirachtin, selanin dan meliantriol. Sedangkan menurut 
Wahyuni (2005) menyatakan bahwa apabila akan menggunakan serbuk kayu yang mengandung 
bahan kimia penghambat jamur sebagai media tanam, maka senyawa kimianya harus dihilangkan 
terlebih dahulu, namun itupun hasil yang akan diperoleh tidak akan optimal.  
 
 
189.  Jurnal Online Agroekoteknologi Vol.1, No.2, Maret 2013                                                 ISSN No. 2337- 6597 
KESIMPULAN 
Media Tanam berpengaruh nyata terhadap parameter panjang tangkai, diameter tudung, 
jumlah tudung/rumpun, bobot segar/jamur, bobot segar/baglog, dan rasio efisiensi biologis.Serbuk 
kayukaret merupakan media tanam paling baik dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi 
jamur tiram putih. Pemberian pupuk fosfat berpengaruh nyata terhadap parameter umur mulai 
panen, panjang tangkai, diameter tudung, tebal tudung, jumlah tudung/rumpun, bobot segar/jamur, 
bobot segar/baglog, dan rasio efisiensi bilogis. Pemberian pupuk fosfat (P) terbukti tidak dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan produksi jamur tiram putih. Interaksi antara jenis media tanam dan 
pemberian pupuk P  berpengaruh nyata terhadap parameter umur mulai panen, diameter tudung, 
tebal tudung, jumlah tudung/rumpun, bobot segar/jamur. 
 Dari hasil penelitian dianjurkan untuk menggunakan serbuk kayu karet sebagai media 
tanam budidaya jamur tiram putih. Tidak perlu ditambahkan  pupuk P kedalam media karena 
terbukti tidak efektif untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi jamur tiram putih.   
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